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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mentransliterasikan naskah dan
melihat wujud tradisi lisan yang terkandung dalam naskah Sari Sastera.
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, data dikumpulkan
menggunakan teknik transliterasi, pustaka, simak dan catat, data dianalisis
menggunakan pendekatan filologi dan antropologi sastra. Pendekatan filologi
untuk mentransliterasikan naskah dan pendekatan antropologi sastra untuk
mengamati wujud tradisi lisan. Hasil analisis menunjukkan terdapat tujuh
wujud tradisi yang terkandung dalam naskah Sari Sastera. Wujud tradisi lisan
tersebut adalah (1) tradisi berbahasa dan beraksara lokal, (2) tradisi
berkesusastraan lisan, (3) tradisi pertunjukan dan permainan rakyat, (4) tradisi
teknologi tradisional, (5) pelambangan atau simbolisme, (6) tradisi seni dan
musik rakyat, dan (7) tradisi panorama atau kondisi alam. Penelitian ini dapat
diterapkan dalam pembelajaran sastra di sekolah pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) kelas XI semester ganjil kurikulum 2013. Kompetensi
Dasar (KD) yang relevan dengan penelitian ini yaitu KD 3.8 Kompetensi
dasar yang dimaksud yaitu mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang
terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca. Penelitian ini penting
untuk disampaikan karena akan menambah wawasan mengenai wujud tradisi
lisan yang ada di Indonesia.

Kata kunci: transliterasi naskah, wujud tradisi lisan, dan naskah Sari Sastera.

Abstract: This study aims to transliterate the manuscript and see the form of
oral traditions contained in the Sari Literature text. Researchers



descriptive methods, data were collected using transliteration techniques,
literature, listening and note taking, the data were analyzed using the philological
and anthropological approaches of literature. Philological approach to transliterate
texts and literary anthropology approaches to observe the form of oral traditions.
The analysis shows that there are seven forms of tradition contained in the Sari
Literature text. These oral traditions are (1) local language and literacy traditions,
(2) oral literary traditions, (3) folk performance and play traditions, (4) traditional
technological traditions, (5) symbolism or symbolism, (6) art traditions and folk
music, and (7) panoramic traditions or natural conditions. This research can be
applied in learning literature in schools at the level of Senior High School (SMA)
class XI odd semester 2013 curriculum. Basic Competence (KD) that is relevant
to this research is KD 3.8 Basic competence in question is to identify the values of
life contained in a collection of short stories that are read. This research is
important to convey because it will add insight into the form of oral traditions in
Indonesia.

Keywords: transliteration of manuscripts, form of oral tradition, and Sari

Sastera texts.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra dapat dikatakan gambaran kehidupan masyarakat tertentu
yang dituangkan melalui tulisan, kehidupan sosial masyarakat secara kelompok
maupun individu dapat dijadikan bahan penciptaan karya sastra. Menurut Ratna
(2017:476), karya sastra adalah berbagai wujud tulisan, karangan, dan gubahan
yang didominasi oleh berbagai aspek keindahan. Ciri pokok karya sastra yaitu
daya cipta imajinatif. Wellek dan Werren (dikutip Emzir, 2016:6) mengemukakan
bahwa segala sesuatu yang ditulis dan dicetak itu merupakan sastra.

Dalam sebuah karya sastra terdapat nilai-nilai kehidupan, salah satunya
lalah Wujud tradisi lisan. Melalui karya sastra, pembaca dapat menemukan
hubungan antara unsure-unsri tradisi dengan zaman ketika karya sastra itu
diciptakan. Ketika membaca puisi Muhammad Yamin atau penyair-penyair
Angkatan Pujangga Baru, umumnya pembaca dapat mengetahui peristiwa dan
situasi pada masa pergerakan nasional.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tradisi. Wujud kekayaan
budaya tersebut salah satunya dituangkan dalam bentuk naskah. Melalui naskah,
Pembaca dapat mengetahui secara nyata berbagai macam gambaran kehidupan
masa lampau dengan segala aspeknya. Menurut Djamaris (2002:3), dalam kajian
filologi, yang dimaksud dengan naskah ialah peninggalan tertulis nenek moyang
pada kertas lontar, kulit kayu, dan rotan yang mengandung teks (isi) tertentu.
Dalam bahasa Latin naskah disebut Kodex.

Tradisi lisan dalam naskah dapat dikaji dengan antropologi sastra.
Menurut Ratna (2017:14), antropologi sastra adalah keterlibatan peran sastra
untuk penggugah rasa keberagaman budaya. Salah satu naskah yang banyak
mengandung tradisi lisan adalah Naskah Sari Sastera. Naskah ini berisi kumpulan
prosa dan puisi. Naskah Sari Sastera merupakan naskah yang di dalamnya banyak
mengandung wujud tradisi lisan. Naskah ini diterbitkan olen PT Gunung Agung,

Jakarta pada tahun 1961. Naskah Sari Sastera ditulis menggunakan aksara Arab-



Melayu. Naskah ini terdiri dari 212 halaman. Pada setiap akhir cerita tertulis
amanat tersurat untuk pembaca.

Kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah antropologi sastra.
Ratna (2017:31) mengemukakan bahwa analisis antropologi merupakan usaha
untuk memberikan ciri-ciri terhadap sebuah karya sastra. Adapun ciri-ciri yang
mendukung bahwa dalam karya sastra terdapat hubungan antara antropologi
dengan tradisi lisan yaitu sama-sama memiliki kecenderungan pada masa lampau,
citra arketipe, citra primordial, membahas berbagai suku bangsa, dan
mengandung aspek-aspek kearifan lokal sesuai fungsi dan tradisinya masing-
masing (Ratna, 2017:39). Alasan peneliti menggunakan antropologi sastra karena
naskah ini berisi kumpulan cerita pendek yang melukiskan ragam tradisi lisan
masyarakat Nusantara. Salah satu ragam tradisi masyarakat Nusantara yang
tergambar dalam naskah Sari Sastera seperti tradisi masyarakat Minangkabau.
Menjelang lebaran, masyarakat Minang ada sebuah tradisi yang disebut balimau.
Sejarah tradisi tersebut disusun dengan apik dalam satu cerita pendek. Menurut
Baal (dikutip Ratna, 2017:66), antropologi sosial dan budaya dapat dikatakan
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari persamaan, perbedaan, serta ciri-ciri
khusus tradisi atau kebudayaan suku bangsa, bangsa, dan meragam bentuk
kelompok lain.

Fokus penelitian ini adalah wujud tradisi lisan yang terkandung dalam
naskah Sari Sastera. Adapun teori yang dipakai untuk menggali wujud tradisi
lisan. Menurut Sibarani (2014:50), tradisi lisan adalah tradisi budaya yang
disampaikan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun-temurun.
Tradisi lisan secara tidak langsung menyampaikan kebiasaan masyarakat dalam
hubungan tiga dimensi waktu, yaitu waktu yang telah lalu, waktu sekarang, dan
waktu yang akan datang. Teori yang digunakan untuk menggali wujud tradisi
lisan tersebut ialah teori yang dikemukakan oleh Sibarani (2014:49—50). Teori
tersebut dikelompokkan menjadi 12 wujud tradisi lisan, di antaranya (1) tradisi
berbahasa dan beraksara lokal, (2) tradisi berkesusastraan lisan, (3) tradisi
pertunjukan dan permainan rakyat, (4) tradisi upacara adat dan ritual, (5) tradisi

teknologi tradisional, (6) tradisi pelambangan atau simbolisme, (7) tradisi seni dan



musik rakyat, (8) tradisi pertanian rakyat, (9) tradisi kerajinan tangan, (10) tradisi
kuliner atau makanan tradisional, (11) tradisi obat-obat atau pengobatan
tradisional, dan (12) tradisi panorama dan kondisi alam. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka penelitian wujud tradisi lisan dalam naskah Sari Sastera akan
dianalisis menggunakan tinjauan filologi dan antropologi sastra. Penelitian ini
berjudul “Transliterasi Naskah dan Wujud Tradisi Lisan dalam Naskah Sari
Sastera dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra (Tinjauan Filologi dan
Antropologi Sastra)”.

Sindunegara (dikutip Primadesi, 2010:120) mengemukakan bahwa
sebagian besar naskah tua tidak lagi terawat dengan baik. Fakta mengatakan,
sebagian besar media tercetak yang ditinggalkan tersebut tidak bisa dipahami lagi
isinya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti naskah Sari Sastera. Dalam
penelitian ini, peneliti memiliki tujuannya, yaitu untuk melestarikan warisan
budaya nenek moyang yang mulai hilang ditelan masa. Peneliti berpandangan,
jika naskah-naskah Nusantara hanya dirawat dan dijaga saja, lambat laun
perawatan itu akan kalah oleh usangnya usia naskah. Jadi, sangat penting bagi
kaum muda untuk melestarikan serta mengangkat kembali tradisi-tradisi
Nusantara yang terdapat di dalam naskah.

Peneliti telah mengamati secara singkat naskah Sari Sastera (1961:44)
pada cerita ke sembilan yang berjudul “Tamasnya dengan Perahu Bugis”. Cerita

ini ditulis pada tahun 1943 (https://e-journal.usd.ac.id). Peneliti telah menemukan

data awal, misalnya pada unsur wujud tradisi lisan ditinjau dari tradisi panorama

dan kondisi alam.

“Setelah beberapa hari menunggu di Surabaya, maka dapatlah saya
sebuah perahu yang akan berangkat ke Makasar, Perahu itu tiada
besar benar. Kabar-kabar 20 ton muatannya. Pada mula keluar dari
Selat Madura perahu berlayar dengan tenang, jika kita melihat ke
sebelah kiri, pandangan kita tertembak ke pantai Pulau Madura ”
(Usman, 1961:44).

Kutipan di atas menggambarkan sebuah perahu yang bermuatan kira-kira
20 ton. Hal tersebut relevan dengan penelitian Mansyur (2016) yang

mengemukakan bahwa dinamika pelayaran perahu terjadi pada tahun 1930 secara


https://e-journal.usd.ac.id/

global. Perahu layar yang dipergunakan orang Bugis untuk perdagangan
antarpulau  adalah perahu Penisi, Pelari maupun Sekonyer. Dalam
perkembangannya, peranan perahu layar seperti di Pelabuhan Pagatan adalah
untuk memenuhi kebutuhan akan sarana transportasi laut yang murah. Perahu
layar dinilai lebih murah daripada kapal uap yang dimotori pemerintah Hindia
Belanda. Baik pedagang Pribumi, maupun pedagang Cina dan Eropa, semuanya

memanfaatkan perahu layar untuk mengangkut barang dagangan mereka.

(https://ejournal.undip.ac.id). Kutipan tersebut juga menggambarkan wujud tradisi
panorama dan kondisi alam yaitu pada kutipan “Pada mula keluar dari Selat
Madura perahu berlayar dengan tenang, jika kita melihat ke sebelah Kiri,
pandangan Kkita tertembak ke pantai Pulau Madura”. Kutipan tersebut
menggambarkan tokoh seolah-olah merasakan ketenangan ketika menaiki perahu
di Selat Madura, dan dari kutipan tersebut juga menggambarkan tokoh seolah-olah

memandang panorama pantai Pulau Madura.

1.2 Masalah
Berdasarkan uranian sebelumnya, masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Bagaimana transliterasi naskah Sari Sastera?
2) Bagaimana wujud tradisi lisan yang terkandung dalam naskah Sari Sastera?
3) Bagaimana implikasi penelitian naskah Sari Sastera dalam pembelajaran

sastra?

1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk:
1) mentransliterasikan naskah Sari Sastera dalam bahasa Indonesia;
2) mendeskripsikan wujud tradisi lisan yang terkandung dalam naskah Sari
Sastera,
3) mendeskripsikan implikasi penelitian naskah Sari Sastera dalam pembelajaran

sastra


https://ejournal.undip.ac.id/

1.4 Manfaat

Dalam penelitian ini ada dua manfaat, yakni secara teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori
terhadap perkembangan dan kemajuan sastra, khususnya mengenai sastra kuno.
penelitian ini juga diharapkan mampu memperluas dan memperkaya serta
menambah bahan referensi pengetahuan ilmu filologi dan antropologi.

Secara praktis, penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi peserta
didik, bagi mahasiswa, dan bagi masyarakat umum. Manfaat penelitian ini bagi
peserta didik adalah untuk pembelajaran bahasa Indonesia misalnya cerita pendek.
Bagi mahasiswa penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian
sastra dan penelitian filologi. Bagi masyarakat umum penelitian ini diharapkan
mampu memudahkan masyarakat dalam membaca naskah Sari Sastera karena

sudah ditransliterasikan oleh peneliti.
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